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ABSTRAK

Elsa Kurnia . Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of

(20059008) Use, Serta Privacy dan Security terhadap QRIS
Use dengan Behavioral Intention sebagai Variabel
Intervening pada Mahasiswa Universitas Negeri
di Kota Padang

Dosen Pembimbing : Mike Yolanda, SP, MM.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Serta Privacy dan Security terhadap QRIS Use
dengan Behavioral Intention sebagai Variabel Intervening pada Mahasiswa
Universitas Negeri di Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 220 responden. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
penyebaran online kuesioner dan pengolahan data dilakukan dengan Structural
Equation Modeling (SEM) menggunakan software SmartPLS.

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa: (1) Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, Privacy & Security berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention to use QRIS pada Mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Padang, (2) Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Privacy & Security, dan
Behavioral Intention berpengaruh signifikan terhadap QRIS Use pada Mahasiswa
Universitas Negeri di Kota Padang, (3) Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, Privacy & Security berpengaruh signifikan terhadap QRIS Use dengan
Behavioral Intention sebagai variabel intervening pada Mahasiswa Universitas
Negeri di Kota Padang.

Kata Kunci : QRIS Use, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Privacy dan Security, dan Behavioral Intention.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi telah berdampak pada setiap aspek kehidupan,
mengubah tatanan sosial yang subsisten menjadi masyarakat modern.
Menurut Sardana & Singhania (2018), “Kemajuan pesat dalam teknologi
selama beberapa dekade terakhir mengubah cara orang hidup dan
menjalankan bisnis.” Perkembangan teknologi hadir untuk menjawab
berbagai tantangan di era digital. Perkembangan Internet dan telepon
seluler telah menyebabkan transformasi besar pada kebiasaan dan
preferensi konsumen, yang mulai menggunakan media digital untuk
berbagi informasi tentang diri sendiri dan berkomunikasi dengan
perusahaan, berbelanja online dan menggunakan layanan internet baru.

Menurut Tarantang dkk (2019), “Teknologi yang semakin
berkembang juga sudah memasuki ranah keuangan dan sistem
pembayaran. Sistem pembayaran yang berbasis digital dapat memudahkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya yang beraneka ragam serta
menjalani kehidupan menjadi lebih efektif dan efisien.”

Pada berbagai negara sarana dan prasarana sudah banyak
memanfaatkan kecanggihan teknologi yang diciptakan, tidak terkecuali di
Indonesia. Saat ini Indonesia sudah memasuki era digital dengan
peningkatan pengguna internet oleh masyarakat. Dengan semakin
meluasnya penggunaan internet melalui media smartphone, maka alat

pembayaran nontunai berbasis server juga akan semakin banyak



digunakan di masyarakat. Kemudahan transaksi keuangan pada era digital
saat ini sudah tidak bisa di pungkiri.

Menurut Harahap (2019), “Era digitalisasi ini memaksa untuk terus
membangun dan mengembangkan teknologi yang memudahkan bahkan
bisa menggantikan tugas manusia termasuk pada transaksi keuangan, salah
satunya vyaitu alat pembayaran yang sudah berkembang pesat.”
Perkembangan teknologi membuat intrumen pembayaran dapat dilakukan
secara nontunai. Perkembangan penggunaan uang yang tidak berbentuk
secara konkrit ini membuat masyarakat cenderung untuk menggunakan
uang elektronik atau electronic money atau e-money.

Uang elektronik (e-money) menurut Peraturan Bank Indonesia
Nomor 20/6/PBI/2018 didefinisikan sebagai “Alat pembayaran dalam
bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik
tertentu.” Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu
kepada penerbit dan disimpan dalam media elektronik sebelum
menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. E-money bertujuan untuk
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi
pembayaran tanpa peru membawa uang tunai.

Menurut Bank Indonesia (2020), “E- money sangat applicable
untuk transaksi massal yang nilainya kecil, namun frekunsinya tinggi.”
Pembayaran dengan menggunakan e-money mengurangi peredaran uang
kertas dan logam sehingga proporsi transaksi uang kertas dan logam sudah

kian tergeser.



Pada bulan September 2023 tercatat jumlah e-money yang beredar
mencapai angka 782,86 juta yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. Jumlah ini
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan seiring dengan
peningkatan pengguna uang elektronik yang belum mencapai seluruh

penduduk Indonesia.

Tabel 1. 1 Jumlah Uang Elektonik yang Beredar

Periode Satuan/ Tahun Tahun Tahun Tahun
Unit 2018 2019 2020 2021

Jumlah Juta unit/ 167,21 292,30 432,28 572,32
Instrume | Millions of

n unit
Periode | Satuan/Uni | Tahun Tahun 2023
t 2022 Septemb | Oktober | Novembe
er r
Instrume | Juta unit/ 730,70 782,86 794,64 801,00
n Millions of
unit

Sumber : Bank Indonesia (2023)

Peningkatan jumlah uang elektronik yang beredar dari tahun ke
tahun sejalan dengan pertumbuhan transaksi uang elektronik yang terus
meningkat. Bank Indonesia (Bl) mencatat, nilai transaksi uang elektronik
pada September 2023 tercatat sebesar Rp.158,59 triliun, jumlah ini
meningkat 0,5% dibanding bulan sebelumnya (month-to-month/m-to-m)
yang sebesar Rp157,81 triliun. Menurut (Karim dkk., 2020), Kepercayaan
Generasi Z bahwa metode pembayaran elektronik | ebih nyaman atau lebih
cepat dibandingkan perbankan tradisional adalah karena menghemat waktu
dan uang tunai. Berdasarkan persepsi tersebut, pembayaran non tunai (e-

money) tentu membuat perubahan gaya hidup. Penelitian oleh (Fatmasari



& Woulandari, 2016), yang menyebutkan perkembangan e-money pada
kalangan remaja dapat mengubah perilaku individu dalam melakukan
kegiatan konsumsi. Konsumen memiliki akses luas untuk melakukan
transaksi  keuangan karena kemudahan dan kenyamanan dalam
menggunakan e-money.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ulayya & Muijiasih,
2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa sangat terbantu dengan
hadirnya e-money yang dianggap memiliki kepraktisan dan kemudahan
dalam pembayaran di manapun dan kapanpun. Ramadhan dkk., (2016)
mengatakan bahwa penggunaan e-money memiliki sisi positif karena
terdapat berbagai keuntungan.

Peningkatan transaksi dalam hal ini juga terjadi pada transaksi
melalui QRIS (Quick Response Indonesian Standart). Sebelum QRIS
diperkenalkan, berbagai jenis kode QR telah digunakan pada mesin kasir
untuk menawarkan layanan pembayaran non-tunai. Bank Indonesia dan
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) memperkenalkan QRIS
(Quick Response Indonesian Standard) pada 17 Agustus 2019, yang mulai
berlaku pada 1 Januari 2020. QRIS dirancang sebagai standar untuk
memudahkan pembayaran menggunakan kode QR di Indonesia.

Dengan adanya QRIS, semua pedagang yang bekerja sama dengan
penyedia layanan sistem pembayaran (PJSP) dapat mengadopsinya. Sistem
QRIS menggunakan Mode Merchant Present (MPM), memungkinkan

pengguna aplikasi seperti Gopay, OVO, Dana, dan LinkAja untuk



memindai kode QRIS di pedagang yang berbeda tanpa perlu mengganti
aplikasi. QRIS menggunakan standar kode QR yang telah diakui secara
internasional oleh EMV Co dan telah diterapkan di berbagai negara di
kawasan Asia. Merchant yang mengadopsi QRIS dalam operasional bisnis
memungkinkan untuk menerima pembayaran langsung dari aplikasi
pembayaran yang digunakan oleh konsumen dari negara asal. Selain
mempermudah proses pembayaran, biaya transaksi untuk semua
penyelenggara layanan pembayaran yang menerapkan QRIS dikenakan
secara seragam, sesuai dengan peraturan yang ditetapkan dalam Keputusan
Deputi Gubernur Bank Indonesia Nomor 21/1/KEP.DG/2019.

Jumlah Pengguna QRIS pada kuartal 111 2023 telah mencapai 41,84
juta, nominal transaksi QRIS tercatat tumbuh 87,90% (yoy) dan mencapai

Rp56,92 triliun.
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Gambarl. 1 Volume Transaksi Kartu Debet, Kartu Kredit dan QRIS

Sumber : aspi-Indonesia.or.id, diolah juni 2024



Penggunaan sistem pembayaran QRIS di Indonesia mengalami
peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Berdasarkan data dari
situs resmi Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), volume
transaksi pada tahun 2023 menunjukkan kenaikan sebesar 100,4%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun, meskipun volume
pembayaran QRIS meningkat tajam, jumlahnya masih jauh di bawah
sistem pembayaran non-tunai lainnya, seperti kartu debit, sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 1.1 Hal ini menunjukkan masih adanya
kesenjangan yang besar antara transaksi menggunakan kartu debit dan

QRIS, meskipun pembayaran QRIS sangat terkait dengan teknologi sistem

informasi dalam dunia bisnis.
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Gambarl. 2 Tatanan Keamana Siber di indonesia

Sumber : kominfo.go.id, diakses Juni 2024
Dengan meluasnya teknologi sistem informasi, keamanan sistem
dewasa ini menjadi topik hangat di Indonesia. Banyak kasus kebocoran
data dan peretasan yang melibatkan sistem informasi milik berbagai

instansi terkemuka di negara ini. Hal ini disayangkan karena



perkembangan digital di Indonesia tidak diiringi dengan peningkatan
keamanan digital yang memadai. Keamanan adalah komponen vital dalam
sebuah sistem informasi, terutama jika terhubung dengan internet.
Cloudmatika.co. menyebutkan bahwa keamanan adalah prosedur untuk
mencegah pencurian data, akses tidak sah, dan kerusakan sistem informasi
perusahaan. Ini penting karena setiap sistem informasi menyimpan data
yang hanya boleh diakses oleh pihak yang berwenang. Khususnya dalam
sistem informasi pembayaran, keamanan sangat krusial karena melibatkan
data pribadi dan uang. Oleh karena itu, tingkat keamanan sebuah sistem

informasi menjadi salah satu pertimbangan utama bagi pengguna.

23 insightkontan.co.id/news/ atan-s mengintai-layanan-transaksi-gris Y £ Ry

B U S IN ESSINSiGHT Masukkan kata kunci quote/berita Q

Kejahatan Siber Mengintai Layanan
Transaksi QRIS

6.970,74

LQ45 871,42

USD/IDR

! P EMAS 1.336.000
|

BERITA TERBARU KEUANGAN

s 26°C Berawan A~ G @ d) IND

Gambar 1. 3 Permasalahan Keamanan dan Privasi QRIS

Sumber : insight.kontan.co.id, diakses juni 2024
Sistem pembayaran QRIS juga tidak luput dari masalah, dengan
beberapa celah keamanan yang merugikan pengguna. Contohnya, ada

sejumlah pengguna yang melaporkan rekeningnya dibobol dan dipakai



bertraksaksi melalui QRIS. Fenomena ini menjadi perhatian khusus di
masyarakat mengenai keamanan sistem pembayaran QRIS. Dalam
pemanfaatan teknologi dibutuhkan kepercayaan yang menjamin privacy &
security pengguna sebagai kesiapan individu untuk menggunakan
teknologi dengan menerima risiko yang mungkin timbul, tanpa
memperhatikan kemampuannya untuk mengawasi dan mengendalikan
teknologi tersebut. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara kepercayaan individu dan sikap pengguna terkait
adopsi teknologi.

Menurut Phonthanukitithaworn dkk, (2010) kepercayaan menjadi
faktor krusial dalam menentukan niat pengguna untuk menggunakan
kembali teknologi, seperti dalam aplikasi transaksi digital mobile payment.
Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam konteks transaksi digital,
kepercayaan merupakan keyakinan seseorang bahwa pihak lain memiliki
integritas dan dipercaya untuk memenuhi semua kewajibannya sesuali
dengan yang diharapkan (Nurrahmanto, Agus, 2015).

Gunawan dkk (2023) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
penggunaan QRIS mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dikarenakan perkembangan teknologi yang dirasakan oleh pengguna yaitu
kemudahan penggunaan dan keamanan yang dirasakan oleh pengguna
QRIS dapat dipercaya. Selain itu, QRIS memiliki potensi besar untuk
mengubah cara masyarakat melakukan pembayaran, dan hal ini khususnya

relevan dalam konteks mahasiswa yang merupakan kelompok yang aktif



dalam menggunakan teknologi, demikian juga dengan mahasiswa
Universitas Negeri Padang.

Menurut riset yang dilakukan oleh (Indriyani & Sartika, 2022),
92,6% Generasi Z (termasuk mahasiswa) setuju bahwa digital payment
memberikan keuntungan dalam aktivitas transaksi. Sebanyak 93,63%
responden menyetujui bahwa digital payment menawarkan banyak
kemudahan. Faktor penentu dasar penerimaan penggunaan teknologi
seperti halnya yang dikatakan Fatmasari dan Wulandari (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa perceived usefulness (kemanfaatan) dan
perceived easy to use (kemudahan) sangat penting dalam mempengaruhi
penggunaan teknologi. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Karim dkk.,
(2020) yang menyatakan bahwa perceived usefulness, perceived ease of
use, privacy and security memberikan pengaruh yang positif terhadap niat
perilaku untuk menggunakan dompet elektronik.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya penggunaan
digital payment QRIS yang sifatnya sangat mudah dan praktis, membuat
mahasiswa sebagai generasi Z yang aktif menggunakan dan mengikuti
perkembangan teknologi mulai mengikuti perubahan sistem pembayaran
dalam bentuk non tunai. Generasi Z (1997-2010), yang juga disebut
sebagai generasi digital native, merupakan kelompok pertama yang secara
intrinsik terhubung dengan teknologi dan dunia digital sejak lahir,
sehingga tingkat penerimaan dan kesiapan generasi z terhadap teknologi

sangat tinggi (Lanier, 2017). Generasi Z tumbuh dengan tekonologi dan
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internet dan generasi Z dianggap sebagai generasi | (Mohammed, 2018).
Dengan adanya perubahan besar terhadap perkembangan teknologi dan
globalisasi membawa generasi Z pada persepsi dan sikap yang berbeda
dibadingkan dengan generasi sebelumnya (Cobanoglu dkk., 2015).

Mahasiswa sebagai representasi dari Generasi Z menunjukkan
tingkat aktivitas yang lebih tinggi dalam mengadopsi teknologi
pembayaran digital dibandingkan generasi sebelumnya. Hal ini
diatributkan kepada perbedaan persepsi terhadap risiko finansial dan
kebocoran data antara generasi tersebut. Generasi sebelumnya cenderung
memiliki kekhawatiran akan kemungkinan kehilangan wuang dan
pelanggaran keamanan data dalam penggunaan teknologi pembayaran
digital. Namun, mahasiswa Generasi Z cenderung lebih toleran terhadap
risiko ini, yang mungkin disebabkan oleh tingkat penghasilan yang relatif
lebih rendah dan keterbatasan dana yang dimiliki dibandingkan dengan
para pekerja atau generasi sebelumnya.

Dengan keberadaan fenomena bertransaksi menggunakan QRIS
tentu akan memberikan pertanyaan terkait faktor apa yang membuat
mahasiswa beralih menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, Privacy & Security Terhadap QRIS Use dengan
Behavioral Intention Sebagai Variabel Intervening Pada Mahasiswa

Universitas Negeri di Kota Padang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis

mengidentifikasi masalah dalam penelitian yaitu :

1. Penggunaan QRIS telah meningkat pesat selama empat tahun
terakhir, tetapi volume transaksi melalui QRIS masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan transaksi non-tunai lainnya.

2. Kasus penipuan dan kebocoran data yang sedang hangat
dibicarakan di  Indonesia menimbulkan  kekhawatiran
masyarakat tentang keamanan penggunaan sistem pembayaran

QRIS.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, untuk mengindari meluasnya
permasalaham dalam penelitian ini agar dapat mencapai sasaran yang
diharapkan. Maka penulis memfokuskan pada permasalahan Pengaruh
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Privacy & Security
Terhadap QRIS Use dengan Behavioral Intention Sebagai Variabel
Intervening Pada Mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

yang akan diteliti yaitu :
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. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap behavioral
intention to use QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Padang?

. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap behavioral
intention to use QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Padang?

. Apakah privacy & security berpengaruh terhadap behavioral intention
to use QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang?

. Apakah behavioral intention berpengaruh terhadap QRIS use pada
mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang?

. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap QRIS Use pada
mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang?

. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap QRIS Use pada
mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang?

. Apakah privacy & security berpengaruh terhadap QRIS Use pada
mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang?

. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap QRIS Use dengan
Behavioral Intention sebagai variabel intervening pada mahasiswa
Universitas Negeri di Kota Padang?

. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap QRIS Use dengan
Behavioral Intention sebagai variabel intervening pada mahasiswa

Universitas Negeri di Kota Padang?
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10. Apakah privacy & security berpengaruh terhadap QRIS Use dengan
Behavioral Intention sebagai variabel intervening pada mahasiswa

Universitas Negeri di Kota Padang?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Menguji dan menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap
behavioral intention to use QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri
di Kota Padang.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap
behavioral intention to use QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri
di Kota Padang.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh privacy & security terhadap
behavioral intention to use QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri
di Kota Padang.

4. Menguji dan menganalisis pengaruh behavioral intention to use QRIS
terhadap QRIS use pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Padang.

5. Menguji dan menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap
QRIS Use pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.

6. Menguji dan menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap

QRIS Use pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.
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7. Menguji dan menganalisis pengaruh privacy & security terhadap QRIS
Use pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.

8. Menguji dan menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap
QRIS Use dengan Behavioral Intention sebagai variabel intervening
pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.

9. Menguji dan menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap
QRIS Use dengan Behavioral Intention sebagai variabel intervening
pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.

10. Menguji dan menganalisis pengaruh privacy & security terhadap QRIS
Use dengan Behavioral Intention sebagai variabel intervening pada

mahasiswa Universitas Negeri di Kota Padang.

Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun kedua manfaat tersebut dijabarkan
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan
menjadi salah satu sumber pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang manajemen pemasaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penyelenggara uang elektronik, penelitian ini diharapkan

dapat menjadi referensi bagi pihak penyelenggara uang
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elektronik dalam memenuhi keinginan para pengguna sehingga
dapat terus meningkatkan kualitas dan fasilitas yang diberikan.

. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
sumber informasi bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang

terkait dengan digital payment.

. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan kajian bagi pihak lain yang tertarik melakukan

penelitian mengenai permasalahan yang sama
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BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

mengenai “PENGARUH PERCEIVED USEFULNESS, PERCEIVED

EASE OF USE, PRIVACY & SECURITY TERHADAP QRIS USE

DENGAN BEHAVIORAL INTENTION SEBAGAI VARIABEL

INTERVENING PADA MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI DI

KOTA PADANG”. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap

3.

Behavioral Intention. Hal ini berarti semakin tinggi manfaat dari QRIS
maka akan semakin tinggi juga adopsi penggunaan QRIS sebagai
metode pembayaran pada mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Padang.

Variabel Perceived Ease Of Use berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention. Hal ini berarti semakin banyak kemudahan yang
ditawarkan dari QRIS maka akan semakin tinggi juga adopsi
penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran pada mahasiswa
Universitas Negeri di Kota Padang.

Variabel Privacy & security berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention. Hal ini berarti semakin terjaganya privacy &

security pada saat menggunakan QRIS maka akan semakin tinggi juga
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adopsi penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran pada mahasiswa
Universitas Negeri di Kota Padang.

. Variabel Behavioral Intention berpengaruh signifikan terhadap QRIS
Use. Hal ini bearti semakin tinggi niat perilaku penggunaan maka
semakin tinggi penggunaan QRIS pada mahasiswa Universitas Negeri
di Kota Padang.

. Variabel Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap QRIS
Use, hal ini berarti bahwa tingkat kegunaan yang dirasakan oleh
mahasiswa terhadap QRIS memiliki dampak yang besar terhadap
keputusan mahasiswa untuk menggunakan sistem pembayaran
tersebut. Jika mahasiswa merasa bahwa QRIS bermanfaat,
meningkatkan efisiensi, dan memudahkan transaksi, maka mahasiswa
lebih cenderung untuk mengadopsi dan menggunakan QRIS dalam
kegiatan sehari-hari.

. Variabel Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan QRIS Use, hal ini berarti bahwa tingkat kemudahan
penggunaan yang dirasakan oleh pengguna terhadap QRIS memiliki
dampak yang besar terhadap keputusan untuk menggunakan sistem
pembayaran tersebut. Jika pengguna merasa bahwa QRIS mudah
digunakan, tidak rumit, dan dapat dioperasikan dengan sedikit usaha,
maka pengguna lebih cenderung untuk mengadopsi dan menggunakan

QRIS dalam aktivitas sehari-hari.
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7. Variabel Privacy & Security berpengaruh signifikan terhadap QRIS
Use, hal ini berarti bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap
aspek privasi dan keamanan QRIS memiliki dampak yang besar
terhadap keputusan pengguna untuk menggunakan sistem pembayaran
tersebut. Jika pengguna merasa bahwa QRIS melindungi data pribadi
dan menjamin keamanan transaksi, maka pengguna lebih cenderung
untuk mengadopsi dan menggunakan QRIS dalam aktivitas sehari-hari.

8. Variabel Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap QRIS
Use melalui Behavioral Intention sebagai variabel intervening. Hal ini
berarti bahwa bahwa peningkatan persepsi terhadap kegunaan QRIS
secara signifikan meningkatkan penggunaan QRIS, dengan Behavioral
Intention sebagai mediator yang penting dalam hubungan ini. Dengan
kata lain, ketika mahasiswa merasa bahwa QRIS berguna, mahasiswa
cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk menggunakannya, yang
pada gilirannya meningkatkan penggunaan QRIS.

9. Variabel Perceived Ease Of Use berpengaruh signifikan terhadap
QRIS Use melalui Behavioral Intention sebagai variabel intervening.
Hal ini bearti bahwa peningkatan persepsi terhadap kemudahan
penggunaan QRIS secara signifikan meningkatkan penggunaan QRIS,
dengan Behavioral Intention sebagai mediator yang penting dalam
hubungan ini. Dengan kata lain, ketika mahasiswa merasa bahwa

QRIS mudah digunakan, mahasiswa cenderung memiliki niat yang
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lebih  kuat untuk menggunakannya, yang pada gilirannya
meningkatkan penggunaan QRIS.

10. Variabel Privacy & Security berpengaruh signifikan terhadap QRIS
Use melalui Behavioral Intention sebagai variabel intervening. Hal ini
bearti bahwa peningkatan dalam persepsi terhadap keamanan dan
privasi secara signifikan meningkatkan penggunaan QRIS, dengan
Behavioral Intention memainkan peran penting sebagai mediator
dalam hubungan ini. Dengan kata lain, mahasiswa yang merasa bahwa
QRIS aman dan menjaga privasi cenderung memiliki niat yang lebih
kuat untuk menggunakannya, yang pada gilirannya meningkatkan
penggunaan QRIS. Hubungan ini signifikan secara statistik,
menunjukkan bahwa keamanan dan privasi adalah faktor penting

dalam mendorong adopsi QRIS di kalangan mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran
yang dapat penulis berikan untul QRIS adalah:

1. Pengguna aplikasi QRIS merasa senang, puas, dan tertarik saat
menggunakan aplikasi ini. Hal ini berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan sistem pembayaran QRIS, meskipun masih ada risiko
terkait privacy & security yang mungkin dirasakan oleh mahasiswa
sebagai pengguna. Oleh karena itu, sebaiknya Bank Indonesia menjaga
dan meningkatkan kualitas informasi, fungsi fitur, serta kelebihan yang

diperoleh pengguna saat menggunakan aplikasi ini, agar pengguna
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tetap puas, tertarik, dan memiliki pengalaman yang baik dalam
menggunakan sistem pembayaran QRIS.

Kemudahan, kesederhanaan, dan pemahaman yang mudah, serta
pemrosesan yang cepat menjadi alasan mahasiswa sebagai pengguna
untuk terus menggunakan QRIS sebagai alat transaksi pembayaran.
QRIS sebaiknya mengikuti perkembangan sistem operasi smartphone
dan hardware, serta melakukan pembaruan agar selalu dapat
digunakan. Perusahaan juga sebaiknya terus mempertahankan hal
tersebut.

. QRIS yang mampu mengumpulkan semua e-money yang ada dan
mendukung proses pembayaran transaksi dengan hanya satu kode tentu
menjadi tren positif bagi mahasiswa. Hal ini mendorong mahasiswa
untuk terus beradaptasi dengan niat penggunaan sistem pembayaran

digital yang terus berkembang.
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